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ABSTRACT 

Background : Lesbian, Gay, bisexual, and Transgender (LGBT) is a group of people who involved into same-sex relationships and make a 

controversy in the society. Adolescent period is vulnerable for being LGBT because in this period they were looking for self identity and can 

increase the number of stress among LGBT youths due to the stigma of the society toward this sexual minorities. The research need to be 

done to find out the perception among adolescents against this phenomenon. 

Methods : Design of this research is qualitative descriptive study to know deeper into the perceptions and experiences of participants 

through in-depth interviews with participants totalling 10 persons were selected through purposive technique sampling based on 
characteristics. Data were analyzed through qualitative approach using the technical thematic content analysis. 

Result : In this study obtained 8 themes regarding the perception of seinor high school’s youth toward LGBT phenomenon they are; the 

desire in self that consist of 4 categories, create a gaps that consist of 4 categories, potentially to thrive that consist of 2 categories, less 
religion belief comprehension that consist of 2 ategories, passively affected that consist of 8 categories, rejected from society that consist of 

2 categories, the way to come back that consist 4 categories, and creat a negative effect that has 2 categories and 6 sub categories. 

Conclusion : The perception of youths toward LGBT phenomenon in SMAN 1 Subang get 8 themes that appear from the idea of participants 
they are; the desire in self, create a gaps, potentially to thrive, less religion belief comprehension, passively affected, rejected from society, 

the way to come back, and create a negative effect. 

Key Word : Perception of LGBT, youth, sexual minorities, mental health, divergence, same-sex relationships. 

 

ABSTRAK 

Latar belakang : Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT) adalah sekelompok orang yang terlibat di dalam hubungan sesama 

jenis sehingga menimbulkan kontroversi di masyarakat. LGBT rentan menyerang usia remaja yang sedang menghadapi masa pencarian 
identitas diri dan dapat meningkatkan angka kejadian stres di kalangan remaja karena stigma masyarakat terhadap kelompok minoritas 

seksual. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui persepsi di kalangan remaja terhadap fenomena ini. 

Metode : Desain pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif untuk menggali lebih dalam persepsi dan pengalaman partisipan melalui 
wawancara secara mendalam (in-deept interview) dengan partisipan berjumlah 10 orang yang dipilih melalui teknik purposive sampling 

berdasarkan karakteristik. Data dianalisis melalui pendekatan kulitatif menggunakan teknis thematic content analysis. 

Hasil : Pada penelitian ini didapatkan 8 tema mengenai persepsi remaja SMA terhadap fenomena LGBT yaitu, dorongan dalam diri terdiri 

dari 4 kategori, menimbulkan kesenjangan terdiri dari 4 ketegori, berpotensi untuk berkembang dengan 2 ketegori, pemahaman agama yang 

kurang terdiri dari 2 ketegori, terpengaruh secara pasif terdiri dari 8 ketegori, ditolak masyarakat terdiri dari 2 ketegori, jalan untuk kembali 
terdiri dari 4 kategori, dan menimbulkan efek negatif terdiri dari 2 kategori dan memiliki 6 sub ketagori. 

Kesimpulan : Persepsi terhadap fenomena LGBT pada Remja di SMAN 1 Subang mendapatkan 8 tema yang muncul dari ide partisipan 

yaitu dorongan dalam diri, menimbulkan kesenjangan, terpengaruh secara pasif, pemahaman agama yang kurang, ditolak masyarakat, 
berpotensi untuk berkembang, jalan untuk kembali, dan menimbulkan efek negatif. 

Kata kunci : persepsi LGBT, remaja, kelompok minoritas, kesehatan mental, penyimpangan, menjadi LGBT. 

  



PENDAHULUAN  

Orientasi seksual merupakan 

gambaran ketertarikan seseorang kepada 

seseorang lainnya dalam segi seksual baik 

kepada jenis kelamin yang berbeda 

(heteroseksual) ataupun kepada sesama 

jenis kelamin (homoseksual), sekelompok 

orang yang masuk ke dalam hubungan 

sesama jenis termasuk ke dalam 

sekelompok orang yang dikenal sebagai 

Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender 

1
. 

Orientasi seksual setiap orang 

berbeda-beda, maka stigma akan muncul 

disaat kita melihat individu ataupun suatu 

komunitas melakukan aktivitas keseharian 

mereka dan kita memandang hal tersebut 

sebagai sesuatu yang menyimpang
2
. 

Analisa melalui General Sosial 

Survey pada tahun 1998 menunjukkan 

hasil bahwa 2/3 orang dewasa (63,1 %) di 

Amerika berpendapat bahwa interaksi 

seksual sesama jenis merupakan perbuatan 

yang menyimpang, namun pada 2010 

jumlah orang yang berpendapat bahwa 

interaksi seksual sesama jenis merupakan 

hal menyimpang telah turun menjadi 

kurang dari setengahnya (49,4 %)
3
. Dalam 

sebuah studi pada tahun 2014 di Bangkok, 

Thailand, menyatakan bahwa beragam 

perilaku seksual dan identitas gender telah 

dikenal di wilayah Nusantara sejak dulu, 

namun identitas homoseksual baru muncul 

di kota-kota besar pada awal abad ke-20
4
. 

Dengan masyarakat yang sudah 

terstigma, hal ini berefek dalam pelayanan 

kesehatan yang tidak optimal yang 

diterima oleh kaum LGBT, seperti yang 

dijelaskan dalam sebuah penelitian bahwa 

kaum LGBT akan merasa kesulitan 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

sesuai dengan kebutuhan spesifik kaum 

LGBT, karena tidak semua layanan primer 

dapat memenuhi kebutuhan krusial ini. 

Dalam lingkup yang lebih jauh, 

kesenjangan sosial yang muncul terhadap 

kaum minoritas menimbulkan hambatan 



dalam komunikasi antara petugas layanan 

kesehatan dengan individu LGBT sehingga 

berdampak pada pelayanan kesehatan yang 

tidak optimal
5
. 

Angka kejadian stres yang 

meningkat merupakan suatu dampak dari 

minoritas seksual yang terjadi, hal ini pula 

akan menyerang kesehatan mental 

terutama pada kalangan remaja. Individu 

pada usia muda lebih terbuka untuk 

menerima perubahan terhadap perilaku 

sosial yang menyimpang, salah satu nya 

LGBT jika dibandingkan dengan usia tua 

yang lebih konservatif untuk menerima 

perubahan yang baru
6
. 

Berdasarkan data diatas 

menunjukan prevalensi tingginya angka 

komunitas LGBT di kalangan remaja serta 

dampak negatif yang ditimbulkan, hal 

tersebut menunjukan tingkat urgensi yang 

tinggi terkait masalah sosial ini dan 

ekspansi fenomena LGBT di kalangan 

remaja harus dikendalikan dan perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui 

persepsi dikalangan remaja itu sendiri 

terhadap fenomena LGBT. 

PASRTISIPAN  

Partisipan pada penelitian ini 

adalah siswa remaja di SMAN 1 Subang. 

Pemilihan partisipan menggunakan teknik 

Purposive Sampling dimana partisipan 

dipilih berdasarkan karakteristik. 

Karakteristik partisipan berdasarkan 

kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu 

siswa remaja yang sekolah di SMAN 1 

Subang. Penetapan jumlah partisipan 

dilihat dari penelitian sebelumnya 

berjumlah 10 orang dengan partisipan 

yang diambil adalah 5 orang laki-laki dan 

5 orang perempuan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yang berusaha menggali lebih 

dalam persepsi dan pengalaman partisipan 

terhadap suatu fenomena sosial tertentu. 

Penelitian ini mengembangkan 

konsep dan penghimpunan fakta, tetapi 

tidak melakukan pengujian hipotesa. 



Dalam penelitian ini, peneliti memilih 

jenis penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif karena peneliti hanya ingin 

memaparkan situasi dan peristiwa, 

mendeskripsikan secara rinci dan 

mendalam mengenai kondisi yang 

sebenarnya terjadi menurut kondisi nyata 

dilapangan
7
. 

Penelitian dengan metode 

wawancara ini membutuhkan alat-alat 

untuk mendokumentasikan semua data 

yang didapatkan dari partisipan, seperti 

voice recorder dan alat tulis untuk 

mencatat selama wawancara sebagai 

cadangan data bila data yang direkam 

terjadi masalah. 

Pada penelitian ini keterlibatan 

langsung peneliti dengan partisipan 

menggunakan prosedur pengumpulan data 

melalui in-depth interview. Sebelum 

melakukan wawancara peneliti 

memberikan informed consent / pernyataan 

kesediaan menjadi partisipan secara 

tertulis. Dalam wawancara kualitatif ini, 

peneliti akan melakukan face to face 

interview dengan durasi minimal satu jam. 

Analisis data pada pendekatan 

kualitatif menggunakan teknis thematic 

content analysis. Metode analisis ini 

bertujuan untuk mengkonversi lisan atau 

tulisan dan bahan lainnya kedalam data 

digital. Proses thematic content analysis 

ini untuk mendapatkan data yang sesuai 

dengan tema dan konsep tujuan penelitian 

agar dapat dipahami oleh pembaca, proses 

ini mencakup transkripsi, pembentukan 

meaning unit, penentuaan coding, kategori, 

dan terakhir penentuan tema 
8,9

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Contoh Meaning Unit, kondensasi meaning unit, 

kode 

Meaning Unit Kondensasi meaning unit Kode 

LGBT ini didukung oleh Munculnya LGBT karena Paham liberalisme 



kalangan indonesia mungkin 

persepsi remaja kita saat ini 

lebih mengarah kepada 

kebebasan, seperti mengikuti 

ideologi liberal, dimana 

ideologi liberal ini kan lebih 

ke kebebasan individu, 

sedangkan dalam negara kita 

ini ada pembatasan karena 

ideologi kita pancasila. 

salah pemahaman terkait 

kebebasan yang mengikuti 

ideologi liberal.  

Pendidikan di keluarga itu 

pasti mempengaruhi si anak, 

karena keluarga kan 

merupakan sekolah pertama 

bagi anak, jadi pendidikan di 

keluarga akan membentuk 

karakter si anak. 

Pendidikan di keluarga akan 

membentuk karakter 

anaknya. 

Keluarga membentuk 

karakter 

Tabel 2. Contoh kode, kategori, dan tema

 

Tema  Menimbulkan Kesenjangan 

Kategori Penyimpangan 
Perilaku tidak 

beretika 

Penyakit 

Masyarakat 
Keanehan 

Kode 

Menyalahi aturan 

Tidak sesuai norma 

Irasional 

Jalan yang salah 

Hubungan tidak 

normal 

Perbuatan 

memalukan 

Tidak beretika 

Perilaku tidak 

pantas 

Tidak senonoh 

 

Penyakit 

menular 

Penyakit sosial 

Gangguan 

mental 

Gangguan 

perilaku 

Terlihat aneh 

Terlihat berbeda 

 

HASIL PENELITIAN  

Pada penelitian ini diperoleh 8 

tema yaitu dorongan dalam diri, 

menimbulkan kesenjangan, berpotensi 

untuk berkembang, pemahaman agama 

yang kurang, terpengaruh secara pasif, 

ditolak masyarakat, jalan untuk kembali, 

dan menimbulkan efek negatif, 28 kategori 

dan 6 sub kategori, yaitu dampak negatif 

ke lingkungan 2 sub kategori dan dampak 

negatif ke pelaku 4 sub kategori dengan 

tabel dibawah ini. 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Penelitian 

No. Sub Kategori Kategori Tema 

1  Kenyamanan diri 

Faktor individu 

Dorongan dalam diri 



Faktor psikologis remaja 

Kebebasan 

2  Penyimpangan 

Perilaku tidak beretika 

Penyakit masyarakat 

Keanehan 

Menimbulkan kesenjangan 

3  Pengaruh lingkungan 

pergaulan 

Faktor orang tua 

Himpitan ekonomi 

Kurangnya pengetahuan 

Terinduksi budaya asing 

Pengaruh media negatif 

Perkembangan zaman 

Faktor biologis 

Terpengaruh secara pasif 

4  Kesadaran dalam diri 

Menindak dengan halus 

Menindak dengan tegas 

Merehabilitasi 

Jalan untuk kembali 

5 Dampak ke lingkungan 

sosial 

Dampak ke lingkungan 

negara 

Dampak negatif ke 

Lingkungan 

Menimbulkan efek negatif 

Dampak aspek sosial 

Dampak aspek psikis 

Dampak aspek fisik 

Dampak regenerasi 

Dampak negatif ke Pelaku 

6  Stigma masyarakat 

Meresahkan masyarakat 

Ditolak masyarakat 

7  Lemah Iman 

Menyimpang dari Agama 

Pemahaman agama yang 

kurang 

8  Perkembangan komunitas 

Ketidakjelasan pemerintah 

Berpotensi untuk 

berkembang 

 

DISKUSI  

  Tema pertama yaitu dorongan 

dalam diri. Banyak faktor yang bisa 

mendorong seorang individu menjadi 

LGBT , ada faktor internal ada juga faktor 

eksternal. Adanya dorongan dalam diri 

dapat menjadi titik awal seorang individu 

menjadi LGBT. Tema ini muncul karena 

beberapa partisipan berpendapat bahwa 

seorang individu LGBT pada awal 

mulanya ada faktor yang mendorong 

dalam dirinya untuk menjadi LGBT, 

dorongan dalam diri adalah faktor yang 

tidak ada sangkut paut nya dengan 

pengaruh dari luar diri pelaku. Tema 

kedua yaitu menimbulkan kesenjangan. 



LGBT merupakan suatu kaum ataupun 

komunitas yang apabila muncul ditengah-

tengah masyarakat akan menciptakan 

kesenjangan sosial karena hal tersebut 

merupakan suatu penyimpangan dan 

dianggap aneh, seperti dalam sebuah 

penelitian yang mebahas persepsi seorang 

partisipan yaitu Zhang Beichuan, seorang 

sarjana Cina yang mengkhususkan diri 

dalam penelitian seksualitas, mencatat 

pada tahun 1950-an, 1960-an dan 1970-an, 

homoseksualitas jarang disebutkan dalam 

masyarakat, dan ketika ada di masyarakat 

diperlakukan sebagai sebuah isu yang 

tidak bermoral karena setiap kali 

pemerintah berbicara mengenai fenomena 

buruk di masyarakat, mencakup tiga hal 

yaitu prostitusi, kecanduan obat, dan 

homoseksual
10

. 

 Tema ketiga yaitu terpengaruh 

secara pasif. Seorang individu bisa 

terpengaruh  secara pasif oleh sesuatu hal 

untuk menjadi LGBT. Partisipan 

berpendapat bahwa ada pengaruh dari 

pendidikan rendah terhadap 

kecenderungan LGBT, karena individu 

dengan nilai akademis yang tinggi 

cenderung lebih konservatif dalam 

menerima sikap LGBT dan memiliki 

barier ilmu pengetahuan dibandingkan 

dengan yang memiliki latar belakang 

akademis rendah, mereka cenderung 

memahami bahwa perilaku homoseksual 

adalah hal yang normal
10

. 

 Tema keempat yaitu pemahaman 

agama yang kurang. Pengetahuan tentang 

agama sangat penting untuk seorang 

individu karena hal ini bisa menjadi 

penuntun hidup kita agar terhindar dari hal 

negatif seperti LGBT ini. Partisipan 

berpendapat bahwa perilaku LGBT 

merupakan penyimpangan dari norma-

norma agama, terutama agama yang 

mereka anut adalah agama islam, karena 

dalam islam semua manusia sudah 

mempunyai jodohnya masing-masing, dan 

jodoh itu adalah lawan jenis. Penolakan 

terhadap perilaku homoseksual dapat 

berdasar pada pengetahuan agama dan 

juga semua institusi agama dengan tegas 



menolak keberadaan LGBT, terutama 

untuk agama Islam
11

. 

 Tema kelima yaitu ditolak 

masyarakat. Mayoritas masyarakat 

menolak keberadaan LGBT di 

lingkungannya karena hal itu dianggap 

sesuatu yang tidak wajar dan menyimpang, 

dan juga dianggap berbeda dengan 

masyarakat pada umumnya. Munculnya 

stigma di masyarakat menjadi dasar 

penolakan LGBT, stigma mengarah pada 

pandangan yang negatif dan status sosial 

yang rendah di masyarakat, maka seorang 

individu yang berada dalam kelompok 

yang terstigma akan memperoleh akses 

yang kurang untuk dapat dihargai, kurang 

mempunyai pengaruh terhadap orang lain, 

dan juga kurang bisa mengontrol nasib 

mereka sendiri
2
. 

 Tema keenam yaitu berpotensi 

untuk berkembang. Pada zaman yang 

semakin maju dan berkembang ini, pelaku 

LGBT semakin banyak dan menyebar di 

berbagai tempat. Partisipan menyampaikan 

ada pengaruh dari negara maju yang sudah 

menghapuskan hukum terkait kriminalisasi 

homoseksual, dan menetapkan perundang-

undangan antidiskriminasi terhadap kaum 

homoseksual
11

. Perkembangan LGBT juga 

dipengaruhi oleh negara-negara yang 

sudah membuat suatu pusat pelayanan 

kesehatan khusus untuk LGBT, karena 

kaum LGBT kebanyakan segan untuk 

memberitahu ke petugas kesehatan bahwa 

dirinya adalah LGBT karena takut ada 

penolakan dan stigma
12

. 

 Tema ketujuh yaitu jalan untuk 

kembali. Pelaku LGBT masih punya 

peluang untuk kembali normal, banyak 

partisipan yang berpendapat bahwa para 

pelaku LGBT bisa kembali normal bila ada 

kesadaran dalam dirinya bahwa yang 

dilakukannya itu salah. Dukungan teman 

dan keluarga juga bisa menjadi sebagai 

cara untuk mengembalikan keadaan pelaku 

LGBT menjadi normal, karena dukungan 

dari teman dekat merupakan faktor 

perkembangan dari kehidupan remaja 

untuk membentuk kesiapan diri 

menghadapi tugas sosial di kehidupan 



mendatang dan teman dekat merupakan 

kelompok sosial yang dapat memahami 

dinamika permasalahan sosial yang 

dialaminya, disamping dukungan teman 

dekat dukungan keluarga juga merupakan 

dukungan internal terpenting karena 

setelah kelompok remaja menyatakan 

orientasi seksualnya kepada teman 

dekatnya akhirnya akan memberitahu 

orang tua atas orientasi seksualnya, oleh 

karena itu dukungan dari teman dekat dan 

keluarga sangat berpengaruh untuk 

mengendalikan orientasi seksual yang 

menyimpang tersebut
6
. 

 Tema kedelapan yaitu 

menimbulkan efek negatif. LGBT 

merupakan suatu perilaku yang 

menyimpang di mata masyarakat, yang 

selanjutnya akan menimbulkan banyak 

efek negatif ke lingkungan dan juga ke 

pelaku sendiri. Partisipan berpendapat 

bahwa LGBT banyak menimbulkan efek 

negatif ke pelaku, salah satunya adalah 

pelaku akan mudah terjangkit penyakit, 

termasuk penyakit seksual karena stigma 

terhadap LGBT selalu terkait dengan 

penyalahgunaan obat terlarang, resiko 

penyakit seksual yang tinggi, kesulitan 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan 

berkurangnya upaya preventif penyakit 

terhadap populasi LGBT
13

. 

Ketidakoptimalan pelayanan kesehatan 

tersebut salah satu penyebabnya adalah 

karena pelaku LGBT segan untuk 

memberitahukan identitas orientasi 

seksualnya, karena pelaku LGBT takut 

terhadap adanya reaksi homophobia dari 

petugas kesehatan, khawatir kehilangan 

kepercayaan, dan takut untuk terstigma
12

. 

Efek lain terhadap pelaku LGBT adalah 

terganggunya psikis pelaku LGBT, hal ini 

bisa disebabkan karena pengaruh dari 

stigma dan reaksi penolakan dari 

masyarakat sekitarnya, sehingga pelaku 

menjadi stress dan itu menyebabkan 

pemikirannya terganggu, karena menurut 

survey tingkat stres gangguan psikis pada 

pelaku LGBT dapat dikatakan tinggi
14

. 

KETERBATASAN PENELITIAN 



Dalam penelitian ini persepsi yang 

didapat hanya dari partisipan dengan latar 

belakang heteroseksual sehingga persepsi 

yang didapatkan tidak merepresentasikan 

secara faktual keadaan yang dialami oleh 

seorang homoseksual, biseksual, maupun 

transgender hanya didukung oleh berbagai 

penelitian yang meneliti perbedaan 

persepsi partisipan heteroseksual maupun 

homoseksual, karena apabila ingin 

mendapatkan secara menyeluruh mengenai 

persepsi terhadap fenomena LGBT, 

sebaiknya didapatkan dari partisipan 

heteroksual maupun homoseksual, namun 

hal ini masih sulit untuk dilakukan karena 

sulitnya jangkauan kepada kelompok 

homoseksual apabila ingin melakukan 

penelitian dengan mengaplikasikan metode 

kualitatif menggunakan in depth interview. 

Keterbatasan lainnya yaitu, hasil 

penelitian sebelumnya mengenai persepsi 

terhadap fenomena LGBT sangat sedikit 

yang menggunakan pendekatan kualitatif 

sehingga pada saat analisis data peneliti 

banyak menggunakan penelitian 

pendukung dengan pendekatan kuantitatif 

untuk memperkaya hasil penelitian. 

Keterbatasan selanjunya adalah 

pengetahuan yang kurang luas dan kurang 

percaya dirinya partisipan untuk 

mengutarakan pendapat nya membuat 

peneliti sulit menggali persepsi dari 

partisipan, sehingga harus ada 

pengulangan wawancara untuk menggali 

lebih dalam persepsi partisipan. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini 

persepsi terhadap fenomena LGBT pada 

Mahasiswa Tahun Pertama di University 

Residence mendapatkan 8 tema yang 

muncul dari ide partisipan yaitu dorongan 

dalam diri, menimbulkan kesenjangan, 

terpengaruh secara pasif, pemahaman 

agama yang kurang, berpotensi untuk 

berkembang, ditolak masyarakat, jalan 

untuk kembali, dan menimbulkan efek 

negatif. 

SARAN 

Berdasarkan keterbatasan 

penelitian saat ini dan untuk pengembagan 



penelitian kedepannya, saran bagi 

penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Melibatkan partisipan dengan latar 

belakang homoseksual maupun 

heteroseksual agar dapat 

membandingkan persepsi antara dua 

kelompok yang berbeda sehingga 

didapatkan informasi yang kaya dan 

lebih merepresentasikan secara faktual 

fenomena yang dialami oleh partisipan 

tersebut.  

2. Dalam proses analisis data dapat 

menggunakan hasil penelitian 

sebelumnya yang menggunakan 

metode kuantitatif maupun mixed 

method  untuk memperkaya informasi 

dan mendapatkan gambaran melalui 

metode yang berbeda. 

3. Hasil penelitian dapat dijadikan 

kuisioner untuk menilai persepsi 

sebagai instrumen untuk penelitian 

selanjunya dengan metode kuantitaif 

ataupun dengan mixed method. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, lebih 

banyak berlatih untuk wawancara 

supaya bisa lebih mudah untuk 

menggali persepsi dari partisipan, dan 

jalinlah sambung rasa dengan baik 

agar partisipan bisa nyaman dan 

percaya diri dalam mengutarakan 

pendapatnya. 
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